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KATA PENGANTAR 

 

 

Buku Pedoman Survei Harga Konsumen Perdesaan disusun 

dengan tujuan untuk memberi petunjuk tentang prosedur pencacahan 

Survei Harga Konsumen perdesaan serta tata cara pengisian Daftar 

HKD-1, HKD-2.1 dan HKD-2.2. Buku ini juga memuat penjelasan 

tentang metodologi, konsep dan definisi Survei Harga Konsumen 

Perdesaan. 

 

Dalam usaha meningkatkan pemahaman mengenai konsep, 

definisi dan tata cara pengisian, maka semua petugas lapangan perlu 

membaca buku pedoman pencacahan harga konsumen perdesaan ini 

dengan seksama. 

 

Penghargaan dan terima kasih diucapkan kepada para 

Koordinator Statistik Kecamatan (KSK)/Staf BPS Kabupaten dan 

pemeriksa/pengawas atas peran serta dalam melaksanakan 

pengumpulan dan pemeriksaan data harga konsumen perdesaan setiap 

bulannya. Selamat bekerja. 

 

 

 

Jakarta, November 2018 

 

 

 

Tim Penyusun 
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PENDAHULUAN 

 

1.1. Latar Belakang 

Perkembangan harga barang dan jasa pada wilayah perdesaan menjadi salah satu 

perhatian pemerintah dalam penentuan kebijakan khususnya pada level rumah 

tangga baik dari sisi produksi maupun konsumsi. Perubahan harga barang dan jasa 

ini pada gilirannya akan mempengaruhi pola produksi maupun pola konsumsi yang 

terjadi di masyarakat. Selain itu, adanya perubahan pendapatan masyarakat, pola 

penawaran dan permintaan barang dan jasa, serta perubahan sikap dan perilaku 

turut berperan dalam perubahan pola produksi dan konsumsi masyarakat selama 

beberapa tahun terakhir.  

 

Paket komoditas dan diagram timbang hasil Survei Penyempurnaan Diagram 

Timbang  Nilai Tukar Petani (SPDT NTP) 2012 yang digunakan pada penghitungan 

Nilai Tukar Petani (NTP) dan perkembangan inflasi atau deflasi di wilayah perdesaan 

sudah tidak menggambarkan keadaan yang sebenarnya secara tepat yang 

diakibatkan perubahan-perubahan tersebut. Oleh karena itu, pelaksanaan SPDT 

NTP 2017 yang sudah dilaksanakan diharapkan mampu menjawab permasalahan 

tersebut dengan didukung pemantauan perkembangan harga barang dan jasa 

secara baik dan akurat agar didapatkan angka NTP dan inflasi atau deflasi 

perdesaan yang reliabel dan representatif. 

 

Survei Harga Perdesaan (SHPed) dilakukan oleh Badan Pusat Statistik (BPS) secara 

rutin setiap bulan meliputi pemantauan perkembangan harga komoditas hasil 

pertanian beserta harga faktor-faktor produksi yang digunakan petani dari sisi 

produksi dan pemantauan perkembangan harga barang dan jasa yang dikonsumsi 

oleh rumah tangga di wilayah perdesaan dari sisi konsumsi. Pemantauan 

perkembangan harga barang dan jasa dari kedua sisi ini dimanfaatkan guna 

penghitungan NTP berupa Indeks Harga yang Diterima oleh Petani (It) dan Indeks 

Harga yang Dibayar oleh Petani (Ib). Selain itu, pemantauan perkembangan harga 

barang dan jasa dari sisi konsumsi berguna untuk membangun Indeks Konsumsi 

Rumah Tangga (IKRT) yang digunakan dalam penghitungan tingkat inflasi atau 

deflasi di wilayah perdesaan. Kenaikan atau penurunan harga barang dan jasa 

mempunyai kaitan yang erat sekali dengan kemampuan daya beli dari uang yang 

dimiliki masyarakat, terutama yang berpenghasilan tetap. Tingkat perubahan IKRT 

I 
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(inflasi atau deflasi wilayah perdesaan)1 yang terjadi dengan sendirinya 

mencerminkan daya beli dari uang yang dipakai masyarakat untuk memenuhi 

kebutuhan sehari-hari. Semakin tinggi inflasi maka semakin rendah nilai uang dan 

semakin rendah daya belinya. 

 

Untuk mendapatkan data harga di wilayah perdesaan yang akurat melalui Survei 

Harga Perdesaan maka perlu disusun panduan untuk memberikan gambaran yang 

lebih detail terkait Survei Harga Perdesaan. Pada buku pedoman ini, akan dijabarkan 

tata cara dan panduan pengumpulan data harga dari sisi konsumsi yakni lebih 

terfokus pada pemantauan harga barang dan jasa yang dikonsumsi rumah tangga di 

wilayah perdesaan atau biasa disebut Survei Harga Konsumen Perdesaan. 

 

1.2. Ruang Lingkup dan Cakupan 

Pada tahun 2017 BPS telah melaksanakan SPDT NTP 2017 untuk 

menyempurnakan Diagram Timbang NTP 2012 baik dari sisi jenis komoditas 

maupun nilai konsumsinya. SPDT NTP 2017 dilaksanakan di 391 kabupaten yang 

tersebar di 34 provinsi di Indonesia. Untuk selanjutnya, Survei Harga Konsumen 

Perdesaan yang merupakan salah satu dasar penyusunan indikator pada kegiatan 

Statistik Harga Perdesaan dilaksanakan berdasarkan hasil SPDT NTP 2017 sesuai 

dengan sampel wilayah yang sudah ditentukan. IKRT yang terbentuk berdasarkan 7 

kelompok pengeluaran yang disurvei melalui Survei Harga Konsumen Perdesaan 

yakni Bahan Makanan; Makanan Jadi, Minuman, Rokok, dan Tembakau; 

Perumahan, Air, Listrik, Gas, dan Bahan Bakar; Sandang; Kesehatan; Pendidikan, 

Rekreasi, dan Olah Raga; serta Transportasi, Komunikasi, dan Jasa Keuangan. 

 

1.3. Organisasi Lapangan 

a. Kepala BPS Provinsi dan Kepala BPS Kabupaten bertanggung jawab atas 

kelancaran pelaksanaan pengumpulan data harga konsumen perdesaan dan 

pengiriman hasil pengumpulan data ke BPS Republik Indonesia (BPS RI). 

b. Kepala Bidang Statistik Distribusi BPS Provinsi atas nama Kepala BPS Provinsi 

dan dibantu oleh Kepala Seksi Statistik Keuangan dan Harga Produsen BPS 

Provinsi bertanggung jawab menyelesaikan permasalahan teknis dan 

administrasi serta mengkoordinasikan pelaksanaan pencacahan Survei Harga 

                                                           
1 Perubahan IKRT  merupakan proxy inflasi perdesaan karena inflasi perdesaan disini hanya mencakup rumah 
tangga tani saja. 
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Konsumen Perdesaan agar kegiatan pencacahan dilaksanakan dengan baik, 

tepat waktu, dan data yang didapat berkualitas dan sesuai keadaan lapangan. 

c. Kepala Seksi Statistik Distribusi BPS Kabupaten bertugas membantu Kepala 

BPS Kabupaten dalam menanggulangi masalah teknis dan administrasi di 

kabupaten sehingga pencacahan Survei Harga Konsumen Perdesaan dapat 

dilaksanakan dengan baik dan tepat waktu. 

d. Petugas pengawas dan pemeriksa hasil pencacahan adalah Kepala Seksi 

Statistik Distribusi BPS Kabupaten atau staf BPS Kabupaten yang ditunjuk. 

Adapun tugas pengawas dan pemeriksa adalah sebagai berikut : 

1. Bertanggung jawab terhadap kelengkapan dokumen yang digunakan 

pencacahan. 

2. Memberikan petunjuk secara berkala kepada petugas pencacahan tentang 

pelaksanaan pencacahan harga di lapangan. 

3. Memeriksa kewajaran data hasil pencacahan harga, baik dari segi jenis 

komoditas maupun perbandingan terhadap periode sebelumnya. 

4. Mengkonfirmasi kepada pencacah jika terdapat isian yang tidak wajar atau 

terlalu ekstrim perubahannya. 

5. Menyerahkan dokumen hasil pencacahan yang sudah diperiksa kepada 

petugas entry. 

e. Petugas pencacah adalah Koordinator Statistik Kecamatan, Staf BPS 

Kabupaten, dan atau Mitra Statistik yang sudah diberikan penjelasan terkait tata 

cara pencacahan Survei Harga Konsumen Perdesaan 

1. Bertanggung jawab terhadap isian dan kelengkapan dokumen pencacahan. 

2. Melakukan pencacahan harga barang dan jasa di wilayah kerja yang sudah 

ditentukan sesuai dengan konsep, definisi, dan metode pencacahan yang 

sudah ditetapkan. 

3. Memeriksa kewajaran data hasil pencacahan dan menyalin ke register 

sebelum dokumen diserahkan kepada petugas pengawas. 

f. Petugas entry data adalah Kepala Seksi Statistik Distribusi BPS Kabupaten atau 

staf BPS Kabupaten yang sudah ditunjuk. Petugas entry data bertanggung jawab 

terhadap pemindahan data ke media komputer dengan baik dan tepat waktu. 
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METODOLOGI 

 

2.1. Pengumpulan Data 

Pengumpulan data Survei Harga Konsumen Perdesaan dilakukan di seluruh 

kabupaten yang melaksanakan SPDT NTP 2017 dengan sampel kecamatan yang 

sudah ditentukan. Pengumpulan data dilakukan pada tanggal 10-14 setiap bulan 

dengan metode wawancara langsung kepada responden (pedagang atau penyedia 

jasa). Harga/tarif yang ditanyakan adalah harga barang dan tarif jasa yang 

ditransaksikan langsung kepada konsumen. Secara detail metode pencacahan 

setiap jenis komoditas akan dijelaskan pada bab berikutnya. 

 

2.2. Pemilihan Sampel Wilayah 

Penentuan sampel wilayah dilakukan oleh BPS RI dengan mempertimbangkan 

masukan dari BPS Provinsi atau BPS Kabupaten. Teknik pemilihan sampel wilayah 

pencacahan harga konsumen perdesaan dilakukan berdasarkan rancangan 

sampling dua tahap, yaitu : 

a. Tahap pertama, setiap provinsi dipilih sejumlah kabupaten secara purposif 

bersyarat yakni kabupaten yang merupakan sentra produksi pertanian dengan 

memperhatikan keterwakilan setiap subsektor pertanian. Hal ini berkaitan dengan 

penghitungan NTP yang juga melibatkan perkembangan harga dari sisi produksi. 

b. Tahap kedua, setiap kabupaten terpilih pada tahap pertama dipilih sejumlah 

kecamatan dengan mempertimbangkan usulan dari BPS Provinsi dan BPS 

Kabupaten terpilih sampel dengan tetap mempertahankan keterwakilan potensi 

produksi setiap subsektor pertanian. 

 

2.3. Penentuan Pasar 

Penentuan pasar di setiap kecamatan dilakukan oleh BPS Kabupaten secara 

purposif dengan persyaratan pasar tersebut memenuhi kriteria sebagai berikut : 

a. Paling besar di kecamatan tersebut. 

b. Menjual beraneka ragam kebutuhan sehari-hari. 

c. Masyarakat lebih banyak berbelanja di pasar tersebut. 

d. Kontinuitas pencacahan harga barang dan jasa harus dapat dipertahankan. 

 

II 
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Jika pasar yang biasanya dilakukan pencacahan harga terjadi musibah misalnya 

kebakaran atau direnovasi total sehingga tidak ada aktivitas jual beli dalam jangka 

waktu yang lama, maka penggantian pasar dapat dilakukan. Mekanisme 

penggantian pasar dilakukan secara purposif dengan memperhatikan kriteria bahwa 

pasar yang menggantikan dapat dinilai setara sesuai dengan kriteria di atas. 

 

2.4. Penentuan Responden 

Responden Survei Harga Konsumen Perdesaan adalah pedagang yang menjual 

barang secara eceran serta penyedia jasa baik yang berada di dalam pasar maupun 

di luar pasar. Responden yang berada di luar pasar lebih khusus untuk pedagang 

atau penyedia jasa yang umumnya tidak berdekatan dengan pedagang pada pasar 

tardisional misalnya, bengkel, salon, bank, toko bangunan, restoran, dan 

sebagainya. Pemilihan responden dilakukan oleh BPS Kabupaten dengan 

mempertimbangkan beberapa hal sebagai berikut : 

a. Responden dipilih 3-4 pedagang atau penyedia jasa secara purposif untuk setiap 

kualitas/merek jenis barang yang dianggap dapat mewakili pedagang lainnya di 

pasar tradisional, pasar/toko modern, toko/warung/outlet, institusi, dan 

sebagainya. 

b. Beberapa hal yang harus diperhatian pada saat memilih responden adalah 

sebagai berikut : 

1. Pedagang atau penyedia jasa tersebut merupakan pedagang eceran yang 

menempati bangunan atau berjualan pada tempat yang tetap. 

2. Pedagang atau penyedia jasa memiliki persediaan barang yang cukup 

sehingga memungkinkan terjaminnya keberlangsungan pencacahan harga 

pada masa yang akan datang. 

3. Pedagang menjual beraneka ragam barang sehingga memudahkan petugas 

untuk memperoleh data harga konsumen. 

4. Pedagang atau penyedia jasa merupakan “price leader” yakni harga yang 

ditetapkan oleh pedagang tersebut dapat memengaruhi harga pada 

pedagang atau penyedia jasa di sekitarnya. 

5. Masyarakat lebih banyak berbelanja pada pedagang atau penyedia jasa 

tersebut. 

6. Apabila observasi dilakukan di toko/outlet/warung, pilihlah pedagang atau 

penyedia jasa yang dapat mewakili toko/outlet/warung sejenis lainnya, baik di 

dalam pasar maupun di luar pasar. 
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c. Dalam hal ini, responden dapat berupa bengkel, rumah sakit, puskesmas, kantor 

Perusahaan Listrik Negara (PLN), kantor Perusahaan Daerah Air Minum 

(PDAM), dan lain sebagainya. 

 

Pada pelaksanaannya, responden yang menjadi sampel pencacahan harga harus 

dijamin kontinuitas pencacahannya. Namun, tidak menutup kemungkinan responden 

tersebut dapat beralih profesi dan sudah tidak berjualan atau menyediakan jasa yang 

menjadi komoditas Survei Harga Konsumen Perdesaan atau responden tersebut 

telah beralih bukan menjadi pedagang eceran atau responden tersebut sudah pindah 

dan usahanya sudah tidak ada di pasar tersebut. Oleh karena itu, perlu dilakukan 

penggantian responden dengan memperhatikan beberapa hal sebagai berikut : 

a. Responden pengganti menjual barang atau menyediakan jasa yang sejenis dan 

memiliki kriteria yang sama atau hampir sama agar dapat dibandingkan 

harganya. 

b. Pada saat pencacahan pertama, harus ditanyakan pula harga pada bulan 

sebelumnya untuk mendapatkan perubahan harga dari barang-barang yang 

dijual. 

c. Tetap memperhatikan kriteria responden pada poin 2.4 (b). 

 

2.5. Penentuan Jenis Barang dan Jasa serta Kualitas 

Jenis barang dan jasa serta kualitas secara nasional sudah tercantum pada 

kuesioner. BPS Provinsi dan BPS Kabupaten melakukan pencacahan harga sesuai 

dengan paket komoditas masing-masing provinsi. Penentuan paket komoditas 

didasarkan pada hasil SPDT NTP 2017. Kriteria suatu komoditas dapat dimasukkan 

pada paket komoditas adalah jenis barang dan jasa tersebut dominan dikonsumsi 

masyarakat, mempunyai peranan yang cukup besar dalam pola konsumsi, serta data 

harga komoditas tersebut terjamin kesinambungannya pada masa yang akan 

datang. 

 

Setelah komoditas sudah ditentukan berdasarkan paket komoditas terpilih, 

dilanjutkan dengan penentuan kualitas untuk setiap jenis barang dan jasa. Kriteria 

kualitas/merk barang dan jasa mengikuti kaidah penentuan barang dan jasa. Setiap 

jenis barang dan jasa dapat diwakili oleh satu atau lebih kualitas/merk yang dominan 

dikonsumsi oleh masyarakat. Kualitas yang tercantum pada kuesioner bersifat 

nasional sehingga dalam menentukan kualitas diutamakan pada kualitas nasional. 

Jika tidak ada maka dapat digantikan dengan kualitas lainnya dengan memberikan 
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nama dan kode pada kuesioner. 

 

Kualitas/merk adalah merk dagang atau ciri khusus yang menunjukkan spesifikasi/ 

karakteristik dari suatu jenis barang dan jasa sehingga dapat dibedakan antara jenis 

yang satu dengan yang lain, seperti : nama, ukuran, tipe, berat, satuan, dan 

sebagainya. 

 

Kesinambungan kualitas/merk barang dan jasa sangat bergantung dari produsen 

dan pola distribusi perdagangan sehingga tidak menutup kemungkinan kualitas/ 

merk yang sudah dicacah pada bulan sebelumnya, tidak ditemukan lagi pada bulan 

berjalan. Untuk itu, penggantian kualitas barang dan jasa dapat dilakukan dengan 

mempertimbangan beberapa hal sebagai berikut : 

a. Kualitas barang dan jasa pengganti memiliki mutu yang setara dengan kualitas 

barang dan jasa yang diganti. 

b. Kualitas barang dan jasa pengganti dominan dikonsumsi oleh masyarakat. 

c. Harga kualitas barang dan jasa pengganti bulan lalu sama atau hampir sama 

dengan kualitas barang dan jasa yang diganti. 

d. Pada saat melakukan pencacahan harga pada kualitas pengganti, juga 

ditanyakan harga pada bulan sebelumnya. 

 

2.6. Satuan 

Satuan yang dimaksud adalah satuan standar yaitu ukuran/volume barang yang 

lazim digunakan untuk transaksi secara eceran. Satuan dari masing-masing barang 

dan jasa haruslah jelas, misalnya : kg, meter, liter, ons, lembar, helai, dan 

sebagainya. Satuan yang tercantum pada kuesioner merupakan satuan standar 

secara nasional. Jika terdapat satuan setempat yang sudah lazim di daerah tersebut 

namun tidak sesuai dengan satuan yang terdapat pada kuesioner, misalnya : 

tumpuk, cupa, ikat, lempeng, dan sebagainya maka perlu dilakukan konversi 

ukuran/satuan ke dalam satuan standar dan tuliskan satuan setempatnya pada blok 

catatan. 

 

Agar dapat dilakukan keterbandingan antar wilayah maka pengisian data harga 

sudah dalam satuan standar sesuai dengan yang sudah tercetak pada kuesioner. 

Selain itu, penyeragaman satuan standar ini sangat bermanfaat pada proses 

pengolahan. Untuk itu, satuan yang sudah tercetak pada kuesioner tidak boleh 

diganti. 
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2.7. Arus Dokumen 

Arus dokumen Survei Harga Konsumen Perdesaan dapat dijelaskan melalui gambar 

berikut ini 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Softcopy dokumen dikirimkan oleh BPS RI kepada BPS Provinsi untuk dilakukan 

pencetakan dan selanjutnya didistribusikan ke BPS Kabupaten. Kemudian, BPS 

Kabupaten mendistribusikan kepada petugas lapangan sesuai dengan sampel 

kecamatan setiap bulannya. 

 

Setelah dilakukan pencacahan harga, petugas lapangan harus memeriksa 

kelengkapan isian dan kewajaran data terhadap harga bulan sebelumnya. Isian yang 

sudah lengkap dan wajar disalin ke daftar register sesuai dengan jenis kuesioner 

yang digunakan. Dokumen hasil lapangan yang sudah disalin segera diserahkan 

kepada BPS Kabupaten untuk dilakukan pemeriksaan oleh Kepala Seksi Statistik 

Entry 
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Distribusi atau staf BPS Kabupaten yang ditunjuk. 

 

Jika ditemukan hal yang tidak wajar kembali maka konfirmasikan kepada petugas 

lapangan dan dilakukan perbaikan pada daftar register. Petugas pemeriksa 

selanjutnya melakukan entry data pada program yang sudah disediakan. Ketelitian 

petugas entry sangat diutamakan dalam hal ini, mengingat hasil entry dari BPS 

Kabupaten yang menjadi acuan BPS RI untuk melakukan penghitungan inflasi 

perdesaan. 

 

Hasil entry data  yang sudah dientry online oleh BPS Kabupaten selanjutnya 

dilakukan pemeriksaan oleh BPS Provinsi. Jika ditemukan hal yang tidak wajar 

secara umum dalam satu provinsi, maka Kepala Seksi Statistik Keuangan dan Harga 

Produsen BPS Provinsi harus meminta konfirmasi ke BPS Kabupaten. 

 

Database clean yang diterima BPS RI selanjutnya diolah untuk didapatkan indikator-

indikator yang diperlukan terkait penghitungan Nilai Tukar Petani dan Inflasi 

Perdesaan.  
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KONSEP DAN DEFINISI 

 

Untuk mendapatkan konsistensi data yang dikumpulkan, baik antar daerah maupun antar 

waktu, beberapa konsep yang berhubungan dengan Statistik Harga Konsumen Perdesaan 

akan diuraikan pada bagian ini. Penguasaan konsep dan definisi oleh petugas sangat 

penting guna mendapatkan data yang dapat dipertanggungjawabkan kebenarannya. Apabila 

petugas salah menafsirkan konsep dan definisi yang diberikan maka data yang diperoleh 

salah dan berimbas pada indikator yang dibangun akan bias serta tidak menggambarkan 

keadaan lapangan yang sebenarnya. 

 

3.1. Harga Konsumen Eceran 

Harga konsumen adalah harga transaksi yang terjadi antara penjual (pedagang 

eceran) dan pembeli (konsumen akhir) secara eceran dengan pembayaran tunai. 

Eceran yang dimaksud adalah membeli suatu barang atau jasa dengan 

menggunakan satuan terkecil untuk dipakai/ dikonsumsi. Contohnya : konsumen 

akhir membeli beras dalam satuan kilogram/ liter atau membeli sayuran dalam 

satuan ikat, dan lain sebagainya. Biasanya nilai pembelian relatif tidak dalam partai 

besar yakni untuk dikonsumsi oleh rumah tangga. Harga yang dicatat dalam 

kuesioner adalah harga transaksi antara pedagang dan pembeli tersebut. 

 

Dalam pencatatan data harga konsumen perlu diketahui bahwa suatu komoditas bisa 

dijual dalam bentuk kemasan, misalkan dalam bentuk bungkus, botol, package, dan 

sebagainya. Demikian pula, ada komoditas yang langsung dikenakan Pajak 

Pertambahan Nilai (PPN) atau pajak-pajak lain. Data harga yang dicatat adalah yang 

benar-benar biasa dibayar tanpa melihat bentuk kemasan, sudah dikenakan PPN 

atau belum, dan sebagainya, sejauh satuannya adalah standar yang biasa dijual. 

Namun, apabila suatu komoditas dibebani biaya tambahan lain, seperti kupon, 

sumbangan, dan sebagainya maka biaya tersebut tidak perlu dimasukkan ke dalam 

harga barang/jasa tersebut 

 

3.2. Pedagang Eceran 

Pedagang eceran adalah orang atau pihak yang menyerahkan/ menyediakan 

barang/ jasa secara eceran kepada para pembeli atau pihak yang menggunakan 

barang/ jasanya. Pedagang ini biasanya melayani pada pembeli yang langsung 

III 
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mengkonsumsi barang yang diperoleh dan tidak untuk diperdagangkan kembali. 

Pedagang eceran yang dimaksud disini tidak saja yang terdapat di pasar tetapi 

termasuk pedagang yang berjualan di luar pasar dan mempunyai lokasi tetap di 

sekitar pasar tersebut. Tegasnya, pembatasan wilayah pasar tidak saja untuk 

pedagang yang berada di dalam area pasar itu sendiri tetapi meliputi juga pedagang 

dan toko yang terletak di sekitar wilayah pasar. 

 

3.3. Jenis Barang/Jasa 

Barang/Jasa atau komoditas yang dimaksud adalah komoditas yang tercakup dalam 

paket komoditas kebutuhan rumah tangga pertanian di wilayah perdesaan yang 

termasuk dalam diagram timbang Indeks Harga Konsumen Perdesaan hasil SPDT 

NTP 2017. 

 

3.4. Kualitas/Merk Barang 

Kualitas atau merk barang merupakan spesifikasi barang. Satu macam barang/jasa 

umumnya mempunyai lebih dari satu kualitas/merk. 

Contoh : 

 Mie Kering Instant merk Sedap Goreng Pedas, Indomie Soto, Sarimi Ayam 

Bawang, dan sebagainya 

 Kol/Kubis kualitas kol/kubis hijau atau kol/kubis putih 

 Baju Kaos merk Exclusive, Polo Shirt, Nevada, dan sebagainya 

 Laptop merk Acer 14 inch, Asus 14 inch, Toshiba 10 inch, dan sebagainya 

 Ongkos Jahit Pakaian kualitas Jahit Kemeja Pendek Pria, Jahit Rok Terusan, 

Jahit Celana Panjang Pria, dan sebagainya 

 

3.5. Relatif Harga (RH) 

Terdapat 2 (dua) macam RH dalam penghitungan inflasi perdesaan yakni RH 

kualitas dan RH komoditas. RH kualitas adalah rasio perbandingan harga suatu 

kualitas komoditas pada suatu periode waktu tertentu terhadap harga pada periode 

waktu sebelumnya. Sedangkan RH komoditas merupakan rata-rata dari RH kualitas. 
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TATA CARA PENGISIAN DAFTAR 

 

4.1. Jenis Daftar/Dokumen 

Jenis dokumen yang digunakan dalam pencacahan harga konsumen perdesaan 

adalah : 

a. Daftar HKD-1 

Daftar ini digunakan untuk mencatat harga konsumen eceran barang keperluan 

rumah tangga pertanian di wilayah perdesaan di pasar kecamatan untuk 

kelompok makanan. 

b. Daftar HKD-2.1 

Daftar ini digunakan untuk mencatat harga konsumen eceran barang dan jasa 

keperluan rumah tangga pertanian di wilayah perdesaan di pasar kecamatan 

atau sekitarnya untuk kelompok non makanan pada jenis-jenis barang bahan 

bangunan, transportasi, komunikasi serta jasa-jasa pada sandang, 

kesehatan, pendidikan, dan keuangan. 

c. Daftar HKD-2.2 

Daftar ini digunakan untuk mencatat harga konsumen eceran barang keperluan 

rumah tangga pertanian di wilayah perdesaan di pasar kecamatan atau 

sekitarnya untuk kelompok non makanan pada jenis-jenis barang aneka 

perlengkapan rumah tangga, sandang, kesehatan, pendidikan, dan 

pengeluaran non makanan lainnya. 

 

4.2. Tata Cara Umum Pengisian Daftar 

a. Daftar isian hendaknya diisi dengan teliti dan jelas. 

b. Jika satuan setempat berbeda dengan satuan standar yang ditetapkan maka 

harus dilakukan konversi ke dalam satuan standar. 

c. Menjaga kualitas dan satuan jenis barang dan jasa yang dicatat agar selalu 

sama. Hal ini sangat penting agar perubahan harga baik naik atau turunnya tidak 

bias karena ada sebab tertentu, misalnya penggantian responden. 

d. Jika terdapat penggantian kualitas jenis barang yang hilang di pasaran maka 

harap diberikan keterangan di blok catatan dan tetap menanyakan harga pada 

bulan sebelumnya dari jenis barang pengganti yang hilang dan harganya 

dicantumkan di kolom (6) Blok IV kuesioner HKD-1, HKD-2.1, dan HKD-2.2. 

e. Menjaga jenis barang dan jasa yang dicacah sesuai dengan paket komoditas 

Diagram Timbang di setiap provinsi. 

IV 



Pedoman Survei Harga Konsumen Perdesaan 2019 

 

14 

f. Lakukan perbandingan terhadap data harga 2 bulan terakhir secara berurutan, 

jika terdapat perbedaan yang sangat mencolok maka pastikan kewajaran data, 

jika sudah benar demikian maka berikan catatan di kolom keterangan dengan 

menjelaskan sebab-sebab perubahan ekstrim tersebut. 

 

4.3. Tata Cara Pengisian Daftar HKD-1 

Pada setiap dokumen Survei Harga Perdesaan terdapat kolom perhatian pada 

halaman cover untuk dapat diperhatikan setiap petugas pencacah dalam melakukan 

pencatatan harga di lapangan. 

 

Daftar HKD-1 terdiri atas 6 blok, meliputi : 

Blok I,  digunakan untuk mendapatkan keterangan yang lengkap dan jelas 

mengenai waktu pencacahan dan lokasi/ tempat pencacahan. 

Blok II, digunakan untuk mencatat keterangan petugas pencacah dan 

pemeriksa. 

Blok III, digunakan untuk mencatat ringkasan komoditas yang mengalami 

perubahan harga. 

Blok IV, digunakan untuk mencatat harga konsumen komoditas di perdesaan 

bulan berjalan dan bulan sebelumnya. 

Blok V, digunakan untuk mencatat keterangan responden/pedagang/penyedia 

jasa. 

Blok VI, digunakan oleh pencacah untuk mencatat hal-hal yang dianggap perlu 

terkait pencatatan harga. 

 

Secara rinci, berikut ini penjelasan tata cara pengisian setiap blok-nya. 

 

Blok I : Pengenalan Tempat dan Periode Pencacahan 

Blok ini terdiri atas 6 rincian yaitu Bulan dan Tahun Pencacahan, Provinsi, 

Kabupaten, Kecamatan, Nama Pasar, dan Hari Pasar. Isian pada Blok I ini harus diisi 

dan diperhatikan sebagai identitas dokumen. Untuk rincian 1-4 tuliskan kode pada 

kolom kode sesuai dengan Master File Desa (MFD). 
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Contoh :  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Blok II : Keterangan Petugas 

Blok ini terdiri atas 4 rincian yakni Nama Pencacah/Pemeriksa, NIP 

Pencacah/Pemeriksa, Tanggal Pencacahan/Pemeriksaan dan Tanda Tangan 

Pencacah/Pemeriksa. Isian tersebut harus ditulis dengan jelas dan benar agar dapat 

diketahui petugas yang dapat dimintakan konfirmasi jika ada hal yang tidak wajar. 

 

Contoh : 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Blok III : Ringkasan Komoditas yang Mengalami Perubahan Harga 

Blok ini merupakan ringkasan yang digunakan untuk mencatat komoditas yang 

mengalami perubahan harga berdasarkan isian pada Blok IV. Perubahan harga yang 

dimaksud termasuk perubahan harga dikarenakan komoditas yang menjadi paket 

komoditas tidak ada di pasar atau komoditas yang menjadi paket tidak ada pada 

bulan sebelumnya tetapi muncul kembali pada bulan pencacahan. 

 

 

MEI 2019 0 5 1 9

M A L U K U 8 1

KEPULAUAN ARU 0 5

 

PULAU-PULAU ARU 0 3 0

JARGARIA

SENIN-MINGGU

 5. Nama Pasar

 6. Hari Pasar

I. PENGENALAN  TEMPAT DAN PERIODE PENCACAHAN

 1. Bulan & Tahun

 2. Provinsi

 3. Kabupaten

 4. Kecamatan

      PENCACAH      PEMERIKSA

FESLY JULIAMS

3 4 0 0 5 5 5 5 1 3 4 0 0 5 5 5 5 5

10-14 MEI 2019 15 MEI 2019

FESLY JULIAMS

II. KETERANGAN PETUGAS

RINCIAN

 1. N a m a

 2. N I P

 3. Tanggal

 4. Tanda Tangan
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Tujuan dari blok ini adalah untuk mempercepat petugas BPS Kabupaten dalam 

melakukan entry data dari daftar HKD-1, HKD-2.1, dan HKD-2.2. Jika jumlah baris 

tidak mencukupi dikarenakan jumlah komoditas yang mengalami perubahan harga 

sangat banyak maka halaman ini dapat diperbanyak sebelum dilakukan kompilasi 

ringkasan. Blok III ini terdiri atas 6 kolom yaitu Nama Komoditas, Nama Kualitas, 

Satuan, Kode Kualitas, Harga Bulan Pencacahan, dan Harga Bulan Sebelumnya 

(secara rinci dijelaskan pada pembahasan Blok IV).  

 

Pengisian Blok III ini dilakukan setelah pemeriksaan pada Blok IV selesai dilakukan 

dan data sudah dipastikan benar. 

 

Contoh : 

 

 

Blok IV : Harga Konsumen di Perdesaan 

Blok ini digunakan untuk mencatat harga konsumen dari setiap jenis komoditas pada 

setiap kualitas. Blok ini terdiri atas 6 kolom, yaitu : 

Kolom (1) : Nama Komoditas 

Komoditas yang masuk sebagai paket komoditas dan berlaku nasional 

sudah tercetak di dalam kuesioner.  

 

Kolom (2) : Nama Kualitas 

Pada setiap rincian komoditas, minimal terdapat 1 jenis kualitas yang 

berlaku nasional. Nama kualitas yang berlaku nasional sudah tercetak 
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pada kuesioner. Jika kualitas tidak tersedia di lapangan, maka dapat 

dilakukan penggantian kualitas yang setara dan dijamin 

kontinuitasnya. Kualitas baru dapat diisikan pada bagian yang kosong 

dengan menambahkan kode kualitas yang baru. 

Kolom (3) : Satuan 

Satuan standar sudah tercetak pada kuesioner dan berlaku secara 

nasional. Untuk komoditas yang satuannya tidak tertera pada 

kuesioner dapat ditambahkan pada isian yang disediakan. Sebagai 

contoh : 1 bungkus = ...... gr. 

Kolom (4) : Kode Kualitas 

Kode kualitas yang tertera pada kuesioner sudah diseragamkan 

secara nasional. Petugas lapangan tidak diperbolehkan mengganti 

kode kualitas yang sudah tercetak. Kode kualitas akan diisi oleh 

petugas pemeriksa setelah melakukan konfirmasi kepada BPS RI. 

Kolom (5) : Harga Bulan Pencacahan (Rp) 

Kolom ini digunakan untuk mencatat harga komoditas pada bulan 

pencacahan (n) dalam satuan rupiah. Penulisan besaran harga harus 

rata tepi kanan. Idealnya, untuk setiap komoditas adalah 3-4 

responden dengan melakukan rata-rata biasa/hitung (aritmatik) untuk 

diisikan pada kuesioner. 

Untuk beberapa komoditas yang dijual tidak dalam satuan standar 

sesuai kuesioner, misalnya tumpuk, ikat, ekor, dan lain sebagainya 

maka harus dilakukan konversi dalam satuan standar. 

Untuk komoditas yang sudah jelas satuannya dalam kemasan, 

misalnya Biskuit Regal 250 gr namun di pasaran hanya ada Biskuit 

Regal dengan satuan 75 gr maka tidak dilakukan konversi tetapi 

dituliskan sebagai kualitas baru. 
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Contoh : 

1. Harga Beras IR.64 per kilogram pada responden A adalah 

Rp12.000, responden B Rp10.500 dan responden C Rp11.500. 

Rata-rata biasa dari ketiga harga tersebut adalah Rp.11.333 maka 

pada pada kolom (5) untuk komoditas beras kualitas IR.64 

dituliskan : 

 

2. Hasil pencacahan bayam pada responden A adalah 1 ikat bayam 

Rp5.000 dengan berat 0,25 kg. Pada responden B, 1 ikat bayam 

Rp6.000 dengan berat 0,30 kg dan pada responden C dengan 

berat 0,35 kg 1 ikat bayam dihargai Rp6.000. Maka konversi untuk 

ketiga responden tersebut adalah sebagai berikut : 

Responden A  5.000 / 0,25 = Rp20.000 

Responden B  6.000 / 0,30 = Rp20.000 

Responden C  6.000 / 0,35 = Rp17.143 

Rata-rata biasa/hitung dari ketiga harga hasil konversi di atas 

adalah Rp19.048 maka pada kolom (5) untuk rincian komoditas 

bayam kualitas segar adalah :  

 

 

Kolom (6) : Harga Bulan Sebelumnya (Rp) 

Kolom ini untuk mencatat harga komoditas bulan sebelumnya (n-1) 

yang bersumber dari daftar register. Hal ini dilakukan guna 

memudahkan petugas pemeriksa untuk melihat kewajaran perubahan 

harga yang terjadi pada bulan pencacahan (n). 

Jika komoditas yang dicacah pada bulan sebelumnya (n-1) tidak ada 

maka untuk kolom (6) ini ditanyakan langsung kepada responden. 

Pencacahan komoditas baru harus dipertimbangkan kontinuitas 

pencacahan harganya dan peran pada paket komoditas di kabupaten 

bersangkutan. 

 

Selain terbagi atas 6 kolom, Blok IV ini juga terbagi atas 15 bagian yang digunakan 

dalam pembagian subkelompok makanan pada penghitungan inflasi perdesaan. 

Berikut ini adalah rincian 15 bagian tersebut dengan penjelasan umum pengisiannya.  

 

  1 1 3 3 3 

  1 9 0 4 8 
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A. Padi-padian dan Penggantinya 

Komoditas yang masuk pada subkelompok ini adalah komoditas penghasil 

karbohidrat yang biasanya menjadi makanan pokok atau bahan makanan yang 

mengandung pati untuk dijadikan makanan dengan kandungan tinggi karbohidrat 

yang mengenyangkan. 

Beberapa diantaranya adalah, beras, tepung beras, tepung gaplek, tepung sagu, 

tepung tapioka, tepung terigu, jagung, beras jagung, mie basah, mie kering 

instant, mie telor, bihun, makaroni, ketela pohon, ketela rambat, gaplek, talas, 

sagu, dsb. 

 

Beras  yang  dijual  eceran  di  pasar  

tradisional  biasanya sudah 

dikeluarkan dari karung dalam bentuk 

bulir lepas, tanpa kemasan khusus. 

Kualitas beras yang dipantau 

mengacu pada jenis beras, bukan 

merek yang tertera pada karung 

beras. Jenis/kualitas beras dapat dibedakan berdasarkan : 

a. Varietas (contoh : IR-64, Cisadane, Rojolele, Pelita I/1, dsb). 

b. Nama jenis/kualitas beras yang populer di daerah setempat (misalnya : 

Jongkong, Aries, Cianjur).  

c. Asal daerah lainnya (contoh : DN Bali, Pare-Pare, Banyuwangi, dll). Khusus 

butir a dan b yang dimaksud jenis/kualitas beras disini bukan (tidak termasuk) 

merek/cap perdagangan. Contoh : Cisadane diakui/diberi merek Cianjur pada 

karungnya. 

 

Apabila beras dijual dalam satuan karung kecil (5 kg, 8 kg, 15 kg, dsb) maka 

ditanyakan harga beras jika dijual dalam satuan 1 kg. Jika tidak ada maka 

lakukan konversi satuan. 

Pengeluaran konsumsi untuk beras menyerap bagian yang cukup besar dari 

biaya hidup bagi masyarakat Indonesia khususnya rumah tangga pertanian di 

daerah perdesaan. Untuk itu, dalam melakukan pencacahan harga beras harus 

diperhatikan kontinuitas responden yang menjadi target pencacahan agar efek 

bias pergantian responden dapat diminimalisir. Selain itu, kontinuitas kualitas 

juga menjadi perhatian utama dalam melakukan pencacahan harga beras. 

 



Pedoman Survei Harga Konsumen Perdesaan 2019 

 

20 

Jagung Ontongan merupakan jagung yang masih berbentuk 

utuh dengan bonggolnya/tongkolnya yang dipanen dalam 

keadaan sudah matang. Jagung ontongan dapat dijual 

dalam keadaan masih menyatu dengan kelobotnya 

(kulit) maupun tidak. 

Jagung ontongan biasanya dijual tanpa kemasan khusus 

dan tanpa merk. Jagung ontongan merupakan produk pertanian yang langsung 

dijual setelah dipanen. Kualitas jagung yang dipantau pada Survei Harga 

Konsumen Perdesaan adalah jagung ontongan muda dan dan jagung ontongan 

tua. 

 

B. Daging, Unggas, dan Hasilnya 

Komoditas pada subkelompok ini berasal dari 

hewan berkaki empat dan unggas yang 

mengandung protein selain susu dan telur. 

Termasuk juga bahan makanan olahan yang 

berasal dari kategori tersebut. Biasanya bahan 

makanan ini diolah untuk dijadikan sebagai lauk 

pauk sebagai sumber protein hewani. 

Beberapa diantaranya adalah daging sapi, daging kerbau, daging kambing, 

daging domba, daging babi, itik hidup, ayam kampung hidup, daging ayam 

kampung, daging ayam ras, sosis, bakso, dendeng mentah, daging dalam 

kaleng, nugget, dsb. 

 

C. Ikan Laut 

Jenis ikan laut dan hewan laut lain baik hasil 

penangkapan atau budidaya air laut masuk 

pada subkelompok ini dengan nama jenis ikan 

yang berlaku nasional. Sebagian besar untuk 

setiap jenis ikan hanya memiliki 1 jenis kualitas 

umum. Seluruh satuan standar untuk ikan laut 

dalam kilogram sehingga untuk jenis ikan yang 

dijual tidak dalam satuan kilogram harus dilakukan konversi dengan cara 

melakukan penimbangan. 

Beberapa jenis ikan laut dan hewan laut dengan nama yang berlaku nasional 

adalah cakalang, cumi-cumi, ekor kuning, kembung, tenggiri, tongkol, udang laut, 
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baronang, kerapu, rajungan, kakap merah, dsb. 

 

D. Ikan Air Tawar / Tambak 

Sama halnya dengan ikan air laut, 

komoditas ikan air tawar / tambak yang 

masuk pada subkelompok ini sudah 

diberikan nama yang berlaku secara 

nasional baik dari hasil penangkapan 

maupun budidaya. Seluruh jenis ikan air 

tawar / tambak dicacah dengan satuan 

standar kilogram. 

Beberapa jenis ikan air tawar / tambak yang ada pada kuesioner adalah gurame, 

gabus, mujair, mas, lele, nila, bandeng, udang tambak, patin, baung, dsb. 

 

E. Ikan Diawetkan 

Ikan yang diawetkan pada subkelompok ini 

mencakup ikan air laut, hewan laut lain, 

maupun ikan air tawar / tambak yang 

diawetkan. Biasanya produk ikan ini tahan 

lama dan dapat diolah menjadi berbagai 

macam makanan. Berbagai jenis ikan asin, 

cumi asin, dan ikan dalam kaleng masuk pada subkelompok ini. Termasuk 

didalamnya adalah bakso ikan dan udang kering / ebi. 

 

F. Susu, Telur, dan Hasil-hasilnya 

Produk susu, telur dan hasil-hasilnya 

dimasukkan pada subkelompok ini, 

termasuk makanan bayi. Tidak termasuk 

makanan jadi yang berbahan dasar susu 

atau telur. Beberapa produk susu dan telur 

yang masuk pada subkelompok ini adalah 

susu kental manis, susu bubuk, keju, telur 

itik, telur puyuh, telur ayam kampung, telur 

ayam ras, susu kedelai, dsb. 
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Susu bubuk yang dimaksud adalah susu bubuk dalam kemasan yang dapat 

dikonsumsi oleh semua umur, bukan susu bubuk untuk bayi, balita, wanita hamil, 

susu tulang/manula, juga bukan merupakan susu rendah lemak. Susu bubuk 

yang dipantau pada Survei Harga Konsumen Perdesaan mencakup susu bubuk 

instant dan susu bubuk full cream. 

 

G. Lemak dan Minyak 

Bahan makanan yang mengandung 

lemak dan minyak masuk pada 

subkelompok ini baik yang bersumber 

dari hewan maupun non hewan. 

Beberapa yang termasuk subkelompok 

ini adalah minyak goreng, minyak 

kelapa, margarine, mentega, kelapa tua, 

minyak jagung, santan jadi, dsb. 

 

H. Sayur-sayuran 

Jenis sayur-sayuran pada umumnya 

mengandung mineral dan vitamin serta 

dalam keadaan segar dan siap untuk 

diolah. Secara umum sayuran berbentuk 

daun-daunan dan buah. Jenis buah yang 

masuk pada kelompok sayuran antara lain 

tomat sayur, nangka muda, pepaya muda, 

melinjo, jagung muda, ketimun, dsb. 

Produk umbi-umbian yang mengandung 

karbohidrat dan tidak dimasukkan pada subkelompok padi-padian dan 

penggantinya tetapi dimasukkan pada subkelompok sayur-sayuran adalah 

kentang. 

Beberapa jenis sayuran yang masuk pada subkelompok ini adalah kangkung, 

bayam, kol/kubis, tauge, wortel, daun singkong, kacang kapri, pare, sawi putih, 

sawi hijau, jamur, dsb. 
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I. Buah-buahan 

Jenis buah-buahan pada umumnya mengandung 

vitamin dan dalam keadaan sudah matang serta 

siap untuk dikonsumsi atau diolah. Beberapa 

diantaranya adalah pisang, pepaya, jeruk, jambu, 

nanas, duku, melon, belimbing, anggur, dsb. 

 

J. Kacang-kacangan 

Kacang-kacangan merupakan produk yang 

mengandung protein nabati. Komoditas yang 

masuk pada subkelompok ini termasuk 

produk olahan dari kacang-kacangan 

tersebut. 

Beberapa diantaranya adalah kacang tanah, 

kacang hijau, kacang kedelai, kacang joglo, kacang merah, tempe, tahu, oncom, 

tauco, dsb. 

 

K. Bumbu-bumbuan 

Bumbu-bumbuan merupakan bahan makanan 

yang berguna untuk menambah cita rasa 

masakan. Seluruh jenis bumbu-bumbuan 

dimasukkan pada subkelompok ini baik berupa 

umbi buah, buah, maupun produk olahan. 

Termasuk di dalamnya kecap, saus, penyedap 

masakan, dan bumbu jadi. 

Beberapa komoditas yang masuk pada subkelompok ini adalah bawang merah, 

bawang putih, cabai merah, cabai rawit, lada, garam, kemiri, lengkuas, jahe, 

kencur, kunyit, biji pala, ketumbar, gula merah, asam, terasi, jeruk nipis, dsb. 
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L. Bahan Makanan Lainnya 

Bahan makanan yang tidak dapat digolongkan 

dalam 11 subkelompok di atas maka dimasukkan 

pada subkelompok ini. Beberapa diantaranya 

adalah berbagai jenis kerupuk, emping, bahan 

agar-agar, dsb.  

 

M. Makanan Jadi 

Makanan jadi merupakan produk siap konsumsi yang merupakan hasil olahan 

dari bahan makanan baik bersifat tahan lama maupun tidak. Penyajian biasanya 

dalam satuan porsi, bungkus, ataupun buah. 

Beberapa jenis makanan jadi yang dimasukkan pada subkelompok ini adalah roti 

tawar, roti manis, biskuit, donat, kue kering berminyak, martabak, bubur nasi, 

gado-gado, lontong sayur, mie (mie ayam, mie bakso, mie goreng, mie rebus), 

siomay, pempek, soto, sate, ayam bakar, ayam goreng, nasi dengan lauk, abon, 

dsb. 

 

Bubur nasi adalah makanan yang terbuat dari bahan 

dasar beras yang dimasak dengan air yang banyak 

sehingga memiliki tekstur yang lembut dan berair.  

 

 

Nasi dengan lauk mengacu pada berbagai jenis 

makanan yang terdiri dari nasi, baik nasi putih, atau nasi 

olahan seperti nasi kuning yang disajikan dengan 

berbagai jenis lauk pauk (nasi rames, nasi campur, nasi 

uduk, dsb). 

 

 

Kue basah merupakan makanan kecil yang umumnya 

bertekstur empuk, lembut, dan tidak tahan lama (hanya 

bertahan beberapa hari), biasanya terbuat dari tepung 

terigu, sagu, gula, santan, atau ketan.   
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Kue kering berminyak mencakup segala jenis kue 

kering yang digoreng sehingga kering tetapi 

berminyak, tidak termasuk berbagai jenis kue kering 

yang dipanggang sehingga tidak berminyak. Yang 

termasuk kategori kue kering berminyak diantaranya 

adalah: gorengan tahu, tempe, pisang, dan lainnya, pisang molen, cakue, dsb. 

 

Jenis/kualitas kue kering berminyak dipantau dibedakan berdasarkan jenis kue 

seperti yang disebut di atas, misalnya tahu goreng, mendoan, pisang molen, dsb. 

 

Roti manis adalah makanan berbahan dasar 

tepung terigu, yang difermentasikan dengan atau 

tanpa ragi, dengan tambahan berbagai bahan 

seperti garam, minyak, mentega, ataupun telur, 

serta isian atau topping berupa coklat, krim atau 

selai yang rasanya manis. 

Roti manis dalam Survei Harga Konsumen 

Perdesaan mengacu pada berbagai jenis roti manis dengan atau tanpa merek, 

dengan berbagai varian rasa. Jenis/kualitas roti manis dikategorikan berdasarkan 

varian serta jenis/merek roti, misalnya: sari roti isi coklat, roti sisir, dsb. 

 

Sayur Jadi merupakan sayuran yang telah diolah 

dan dimasak dengan berbagai bumbu sehingga 

sudah matang dan siap dihidangkan. Sayur Jadi 

umumnya dijual per bungkus di warung maupun 

pasar tradisional. Adapun jenis/kualitas sayur jadi 

yang dipantau pada Survei Harga Konsumen 

Perdesaan misalnya sayur asem, sayur sop, cap cay.  

 

N. Minuman Tak Beralkohol 

Komoditas minuman jadi yang tidak mengandung alkohol siap minum maupun 

bahan minuman dimasukkan pada subkelompok ini. Beberapa diantaranya 

adalah gula pasir, kopi, teh manis, air kemasan, minuman ringan, minuman 

kesehatan, sirop, sari jeruk, es krim, minuman es, dsb. 
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Minuman ringan adalah minuman yang tidak mengandung alkohol, merupakan 

minuman olahan dalam bentuk cair yang mengandung bahan makanan atau 

lainnya baik alami maupun sintetik yang dikemas dalam kemasan siap untuk 

dikonsumsi. 

 

Minuman  ringan  mencakup   berbagai   minuman   dalam   kemasan   yang 

terdiri dari dua jenis, yaitu: 

1. Minuman ringan dengan karbonasi, merupakan minuman yang dibuat 

dengan menambahkan CO2 dalam air minum, misalnya: Fanta, Sprite, 

Coca-cola. 

2. Minuman  ringan  tanpa  karbonasi  (non  karbonasi), 

misalnya berbagai jenis teh botol. 

 

Jenis/kualitas minuman ringan yang dipantau dalam 

Survei Harga Konsumen Perdesaan dikategorikan 

berdasarkan merek, varian/rasa, dan berat dalam 

kemasan, misalnya: Coca-cola 250 ml (kemasan 

kaleng),  Teh Kotak 200 ml, Buavita 250 ml, dsb. 

 

Minuman Es merupakan minuman manis dingin yang 

dibuat dari campuran es serut atau es batu, bahan 

pemanis seperti gula, sirop, atau susu, dan potongan 

buah-buahan segar atau bahan makanan lainnya. 

Jenis/kualitas minuman es yang dicakup dalam 

Survei Harga Konsumen Perdesaan misalnya es 

campur, es buah, es kelapa muda, dsb. 

 

Air Kemasan adalah air bersih yang telah diproses, 

dikemas, dan siap dikonsumsi secara langsung tanpa 

harus melalui proses pemanasan terlebih dahulu.  Air 

kemasan dalam Survei Harga Konsumen Perdesaan  

mengacu  pada berbagai jenis  air kemasan yang 

beredar di pasar tradisional maupun modern, dengan 

merek dalam ukuran kemasan tertentu, termasuk juga 

air kemasan isi ulang tanpa merek. Air kemasan yang dipantau harganya dapat 

dalam bentuk kemasan galon, botol, atau gelas. 
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O. Rokok, Tembakau, dan Minuman Beralkohol 

Pada subkelompok ini dimasukkan berbagai 

macam rokok, tembakau, dan minuman yang 

mengandung alkohol. Termasuk cengkeh, 

pinang, sirih, kapur sirih, dan gambir untuk 

keperluan konsumsi rokok dan sejenisnya. 

Pada Survei Harga Konsumen Perdesaan, 

rokok terbagi ke dalam 3 (tiga) komoditas, 

yaitu Rokok Kretek Filter, Rokok Kretek, dan Rokok Putih. 
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Berikut ini adalah contoh pengisian untuk Blok IV  
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Blok V : Keterangan Responden 

Blok ini digunakan untuk mencatat keterangan responden berdasarkan komoditas 

yang disurvei agar dalam pencacahan periode berikutnya dapat dilakukan 

keterbandingan dalam responden. Blok ini terdiri atas 3 kolom yaitu nama 

responden, alamat, jenis komoditas yang disurvei. Tuliskan nama responden (pemilik 

usaha atau yang biasa berdagang) atas barang dagangan yang dicacah. Lengkapi 

jenis komoditas yang diperjualbelikan dan dicatat harganya pada kuesioner. Berikut 

ini adalah contoh pengisian Blok V. 

 

 

 

 

Blok VI : Catatan 

Blok ini digunakan untuk mencatat keterangan atau hal-hal penting terkait 

pengumpulan data harga konsumen perdesaan komoditas makanan. Pada blok ini 

juga dapat dituliskan keterangan konversi satuan atau pergantian responden agar 

petugas pemeriksa memiliki acuan dalam melaksanakan tugasnya. 

 

4.4. Tata Cara Pengisian Daftar HKD-2.1 

Pada dasarnya tata cara pengisian daftar HKD-2.1 sama dengan daftar HKD-1 

hanya saja komoditas pada daftar ini sebagian besar merupakan jasa-jasa termasuk 
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jasa keuangan, bahan bangunan, barang-barang pada sektor transportasi dan 

komunikasi sehingga tidak seluruhnya komoditas dapat dilakukan konversi jika tidak 

sesuai dengan satuan standar pada kuesioner. Hal yang harus dilakukan adalah 

memastikan kepada responden apakah barang yang dijual dapat juga dijual dalam 

satuan lain yang sesuai dengan kuesioner, jika tidak maka harus ditambahkan 

kualitas baru. 

 

Contoh : 

1. Semen merek Tonasa pada kuesioner satuan 1 sak 50 kg, tetapi karena di 

lapangan hanya tersedia ukuran 1 sak 40 kg maka tidak dilakukan konversi. Hal 

yang harus dilakukan adalah menambahkan kualitas baru. 

2. Genteng merek Bintang pada kuesioner satuan yang digunakan adalah 10 buah. 

Komoditas tersebut di lapangan dijual dalam bentuk pack, 1 pack isi 6 buah 

genteng. Maka yang harus dilakukan adalah mengonversi harga untuk menjadi 

satuan 10 buah genteng. 

3. Kayu Balok jenis Meranti pada kuesioner satuan yang digunakan 1 batang, 

namun responden menjual dalam satuan m3. Hal yang harus dilakukan adalah 

menanyakan dahulu perkiraan harga jika dijual dalam satuan 1 batang karena 

idealnya kayu balok tetap dalam wujud 1 batang. 

 

Struktur kuesioner HKD-2.1 sama dengan kuesioner HKD-1 yaitu terdiri atas 6 Blok 

dengan tata cara pengisian yang sama. Kuesioner HKD-2.1 terdiri atas 5 bagian 

yaitu : 

 

A. Perumahan 

Pada bagian ini dibagi dalam 2 subbagian yaitu Biaya Tempat Tinggal yang 

terdiri atas komoditas bahan bangunan untuk keperluan rumah tangga seperti 

kayu balok, seng, genteng, asbes, batu bata, kaca, papan, pasir, semen, batako, 

besi, pintu, keramik, cat, triplek, dsb. Termasuk juga biaya kontrak rumah, sewa 

rumah, dan upah tukang bukan mandor. Sedangkan subbagian Penyelenggaraan 

Rumah Tangga hanya terdiri atas 1 jenis komoditas jasa yaitu upah asisten 

rumah tangga. Untuk komoditas berupa barang  pada subbagian 

Penyelenggaraan Rumah Tangga terdapat pada kuesioner HKD-2.2. 

 

Sewa Rumah adalah suatu tempat tinggal yang digunakan oleh rumah tangga 

atau salah seorang anggota rumah tangga dengan pembayaran secara teratur 
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dan terus menerus tanpa batas waktu tertentu. Uang sewa biasanya dibayar 

secara bulanan.  

 

Kontrak Rumah adalah suatu tempat tinggal yang digunakan oleh rumah tangga 

atau salah seorang anggota rumah tangga dalam jangka waktu tertentu 

berdasarkan perjanjian kontrak antara pemilik dan pemakai, misalnya satu atau 

dua tahun. Apabila kontrak lebih dari satu tahun, maka yang dicatat adalah rata-

rata kontrak per tahunnya. Jika jangka waktu kontrak adalah 2 tahun maka nilai 

kontrak rumah setahun adalah dibagi dua. 

 

Asisten Rumah Tangga adalah seseorang 

yang bekerja untuk membantu kegiatan suatu 

rumah tangga dengan menerima jasa, baik 

berupa uang maupun barang. Jika balas jasa 

yang diterima berupa barang, maka harga 

barang tersebut dinilai berdasarkan harga  

setempat pada saat pencacahan. Tidak 

termasuk dalam pengertian asisten rumah tangga di sini adalah supir, pengasuh 

bayi (baby sitter) dan pekerja keluarga. 

 

B. Sandang 

Jasa pada subkelompok sandang hanya 

terdiri atas 1 jenis yaitu ongkos jahit pakaian. 

Kualitas yang diberikan yaitu ongkos jahit 

untuk kemeja lengan pendek pria, celana 

panjang pria, rok terusan, kebaya, dan baju 

anak.  

 

C. Kesehatan 

Pada bagian kesehatan, jasa-jasa dibagi atas subbagian Jasa Kesehatan dan 

subbagian Perawatan Jasmani dan Kosmetik. Subbagian Jasa Kesehatan terdiri 

dari tarif dokter, tarif dokter gigi, tarif kamar rumah sakit, tarif puskesmas, tarif 

pemeriksaan kandungan, tarif melahirkan, dsb. Subbagian Perawatan Jasmani 

dan Kosmetik terdiri dari tarif gunting rambut dan salon kecantikan. 
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Tarif Dokter adalah tarif pemeriksaan yang dilakukan oleh dokter tanpa obat. 

Responden tarif dokter adalah dokter praktik swasta. 

 

Tarif Pemeriksaan Kandungan adalah tarif untuk konsultasi kehamilan, tidak 

termasuk biaya melahirkan dan obat-obatan. Responden tarif pemeriksaan 

kandungan adalah bidan atau dokter kandungan. 

 

Tarif Kamar Rumah Sakit adalah tarif yang dikeluarkan untuk ruang rawat inap 

di rumah sakit, tidak termasuk biaya dokter, obat, laboratorium dan sebagainya.  

 

Tarif Melahirkan adalah tarif yang dikeluarkan untuk keperluan proses 

persalinan, baik oleh dokter atau bidan secara paket atau tidak. 

 

Tarif gunting rambut pria merupakan tarif yang dikeluarkan untuk gunting 

rambut bagi pria. 

 

Tarif gunting rambut wanita merupakan tarif yang dikeluarkan untuk gunting 

rambut bagi wanita. 

 

Tarif gunting rambut anak merupakan tarif yang dikeluarkan untuk gunting 

rambut bagi anak-anak laki-laki maupun perempuan. 

 

D. Pendidikan, Rekreasi, dan Olahraga 

Komoditas pada subkelompok ini merupakan jasa pada bidang pendidikan yakni 

Uang Bayaran Sekolah TK, Uang Bayaran Sekolah SD, Uang Bayaran Sekolah 

SMP, Uang Bayaran Sekolah SMA, Uang Kuliah, Uang Kursus, Pesantren, dsb. 

Sedangkan pada bidang rekreasi berupa tarif bioskop dan tiket masuk tempat 

wisata. 

 

Uang Bayaran Sekolah adalah tarif yang dikeluarkan untuk pendidikan 

SD/SMP/SMA sederajat setiap bulan.  

 

Uang Kuliah adalah tarif yang dikeluarkan untuk menempuh pendidikan di 

jenjang perguruan tinggi pada periode tertentu. 

 

Uang Kursus adalah tarif yang dikeluarkan untuk biaya pendidikan kursus, 
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seperti kursus komputer, kursus bahasa, dan sebagainya.  

 

Khusus untuk Madrasah (apabila sekolah umum negeri dan swasta tidak ada) 

dipilih madrasah yang setingkat SD, SMP dan SMA. 

  

Iuran TV Berlangganan adalah tarif yang dikeluarkan untuk penyediaan layanan 

TV berbayar, seperti Indovision, Transvision, dan lain-lain 

 

E. Transportasi, Komunikasi, dan Jasa Keuangan 

Komoditas yang masuk pada subkelompok ini adalah seluruh barang dan jasa 

pada kelompok pengeluaran transportasi, komunikasi, dan jasa keuangan, 

seperti Tarif Angkutan Bermotor, Tarif Angkutan tidak Bermotor, Bensin, Sepeda, 

Tarif Sewa Becak, Oli/Pelumas, Tarif Ojek Motor, Sepeda Motor, Mobil, Tarif 

Angkutan Antar Kota, Tarif Travel, Tarif Angkutan Udara, Tarif Angkutan Laut, 

Tarif Pengiriman, Handphone, Ban Dalam Sepeda, Ban Luar Sepeda, Ban Dalam 

Motor, Ban Luar Motor, Tarif Service Motor, Ban Dalam Mobil, Ban Luar Mobil, 

dsb. 

Sedangkan pada subkelompok jasa keuangan, komoditas yang dipantau tarifnya 

adalah biaya administrasi ATM, biaya administrasi transfer uang, dsb. 

 

Tarif Angkutan Dalam Kota adalah ongkos angkutan dalam kabupaten.  

 

Tarif Angkutan Antar Kota adalah ongkos angkutan dari/ke luar kabupaten. 

 

Tarif Angkutan Sungai, Danau dan Penyeberangan (ASDP) adalah ongkos 

angkutan yang menggunakan alat transportasi penyeberangan sungai, danau 

dan selat. 

 

Tarif Pulsa Ponsel adalah tarif yang dikeluarkan untuk penyediaan layananan 

telepon seluler prabayar yang mencakup paket bicara, SMS, dan paket data. 

 

 Sebagai catatan, tata cara pengisian Blok I, II, III, V, dan VI pada kuesioner HKD-2.1 

sama dengan pengisian pada kuesioner HKD-1. Untuk Blok IV juga sama, namun 

terdapat sedikit perbedaan desain kuesioner yaitu pada kolom (5) untuk kuesioner 

HKD-2.1 terdiri dari 8 kotak untuk diisikan harga pencacahan bulan berjalan. 
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Contoh : 
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4.5. Tata Cara Pengisian Daftar HKD-2.2 

Sama halnya dengan kuesioner HKD-2.1, tata cara pengisian kuesioner HKD-2.2 

tidak berbeda dengan kuesioner HKD-1. Desain dan struktur kuesioner HKD-2.2 

sama dengan kuesioner HKD-2.1. Pada Survei Harga Konsumen Perdesaan, untuk 

mengisikan kuesioner HKD-2.2 responden yang dicacah cukup banyak karena 

komoditasnya berupa barang keperluan rumah tangga pada kelompok pengeluaran 

perumahan, sandang, kesehatan, pendidikan, rekreasi, dan olahraga. Biasanya 

barang-barang tersebut dijual pada outlet atau toko tertentu yang menjual spesifik 

masing-masing barang. Contohnya, untuk obat-obatan lebih beragam jika yang 

dijadikan responden adalah apotek. Untuk peralatan rumah tangga biasanya dijual di 

toko kelontong atau toko khusus peralatan rumah tangga. Sedangkan segala macam 

sandang baik untuk pria, wanita, ataupun anak-anak biasanya ada di toko khusus 

pakaian. Peralatan sekolah dan buku-buku juga dijual pada outlet yang khusus, dan 

lain sebagainya. 

 

Kuesioner ini terdiri atas 6 kolom dengan rincian yang sama seperti kuesioner HKD-1 

dan HKD-2.1. Selain itu, kuesioner HKD-2.2 juga terdiri atas 5 bagian, yaitu : 

 

A. Perumahan, Air, Listrik, Gas, dan Bahan Bakar 

Berbagai jenis keperluan rumah tangga seperti korek api, bola lampu, lilin, lampu 

TL, gas, kabel, senter, batu baterai, genset, termasuk tarif PLN dan tarif PDAM, 

dsb masuk pada subbagian bahan bakar, penerangan, dan air. 

Pada subbagian Perlengkapan Rumah Tangga, komoditas yang masuk adalah 

berbagai macam peralatan rumah tangga seperti kursi, meja, kasur, selimut, 

tikar, sprei, gelas, piring, panci, penggorengan, toples, lemari, tempat tidur, 

ember, mangkok, gorden, sapu, kain pel, sendok, pisau, payung, jarum, gayung, 

kompor, dandang, rantang, setrika, kulkas, jam dinding, karpet, mesin cuci, 

mesin jahit, pompa air,  rak piring, rice cooker, blender, mixer, oven, Air 

Conditioner (AC), dan sebagainya. 

Komoditas yang masuk pada subbagian Penyelenggaraan Rumah Tangga 

adalah detergen bubuk, sabun cuci, obat nyamuk, pembersih lantai, abu gosok, 

pewangi pakaian, sabun cuci piring, tissu, dan lain sebagainya. Sedangkan untuk 

sabun mandi, shampo, sikat gigi, dan sejenisnya masuk pada bagian Kesehatan. 

 

Tarif Listrik yang dicakup dalam Survei Harga Konsumen Perdesaan adalah 

biaya listrik PLN. 
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Tarif PDAM adalah biaya yang dikeluarkan untuk membeli air untuk keperluan 

rumah tangga yang menjadi pelanggan Perusahaan Daerah Air Minum (PDAM). 

 

B. Sandang 

Komoditas pada bagian sandang dibagi atas sandang untuk pria, sandang untuk 

wanita, sandang anak-anak, dan barang pribadi serta sandang lainnya. 

Termasuk juga popok sekali pakai, emas perhiasan, benang jahit, jam tangan, 

handuk, semir sepatu, dan sebagainya. Khusus untuk tas sekolah, seragam 

sekolah, kaos olahraga, training pack, dan sepatu olahraga masuk pada 

Subkelompok Pendidikan, Rekreasi, dan Olahraga. 

Kelompok sandang merupakan bagian yang paling sering terjadi pergantian 

kualitas/merek seiring dengan semakin berkembangnya inovasi pada kelompok 

sandang. Untuk itu, petugas pencacah diharuskan selalu mencatat merek 

sandang yang dicacah. Jika pada bulan pencacahan kualitas/merek tersebut 

sudah tidak ada di pasaran maka harus digantikan kualitas lain yang setara. 

Setara disini adalah setara secara kualitas. 

 

Baju muslimah adalah baju terusan panjang yang digunakan oleh kaum wanita.   

 

Kain batik (Kain panjang) adalah kain batik panjang yang biasanya digunakan 

oleh kaum wanita, bukan bahan dengan motif batik yang digunakan untuk baju 

dan atau blus.  

 

 

 

 

 

 

 
Kain batik    baju muslimah 

 

 

Sarung  merupakan sepotong kain lebar yang dijahit pada kedua ujungnya 

sehingga berbentuk seperti pipa/tabung. Sarung yang dicakup dalam Survei 

Harga Konsumen Perdesaan adalah sarung katun, sarung sersin, dsb. 
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Emas perhiasan yang dimaksud adalah emas yang digunakan sehari-hari 

sebagai perhiasan. Berikut ini ukuran pembanding untuk menentukan kualitas 

emas yang perlu diketahui para petugas lapangan :  

- 99% emas sama dengan 24  karat. 

- 95% emas sama dengan 23 karat. 

- 90% emas sama dengan 22 karat. 

 

C. Kesehatan 

Pada subkelompok ini, komoditas dibagi dalam 2 bagian yakni Obat-obatan dan 

Perawatan Jasmani dan Kosmetik. Untuk komoditas obat-obatan yang dipantau 

harganya adalah obat sakit kepala, obat sakit perut, obat batuk cair, obat 

penurun panas, obat flu, obat sakit maag, obat gosok/balsem, obat dengan 

resep, minyak angin, minyak kayu putih, obat sakit gigi, alat kontrasepsi, jamu, 

vitamin, dan sebagainya. Satuan yang tercantum pada kuesioner merupakan 

satuan standar secara nasional, jika terjadi perbedaan satuan maka usulkan 

sebagai kualitas baru. Sedangkan pada bagian perawatan jasmani dan kosmetik 

sebagian besar terdiri atas barang-barang untuk mandi dan kosmetik. Sama 

dengan sebagian besar barang pabrikan lainnya, jika terdapat perbedaan volume 

atau berat satuan maka tidak dilakukan konversi, tetapi diusulkan sebagai 

kualitas baru. 

 

Bedak adalah serbuk halus untuk mempercantik muka 

atau untuk obat kulit. Bedak dapat berbentuk serbuk 

atau padat. Bedak serbuk bisa digunakan dengan cara 

ditabur pada kulit, sedangkan bedak padat digunakan 

dengan spons atau kuas.   

 

Obat dengan resep merupakan obat yang tidak dijual 

bebas  dan hanya bisa diperoleh dengan menggunakan 

resep dokter, misalnya amoxicillin 500 mg, amlodipine 

5 mg, dsb.  

 

D. Pendidikan, Rekreasi, dan Olahraga 

Seluruh peralatan terkait perlengkapan pendidikan, rekreasi, dan olahraga 

seperti buku pelajaran, buku tulis, penggaris, pulpen, pensil, radio, televisi, 
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Compact Disc (CD), Video Compact Disc (VCD), antena TV, kamera, speaker, 

parabola, bola, raket badminton, dan sebagainya. Termasuk jasa fotokopi, 

laptop, majalah, surat kabar, sepeda anak, dan iuran TV berlangganan. 

 

Buku Pelajaran Sekolah adalah buku bacaan yang dipakai di sekolah dasar dan 

sekolah menengah (menengah pertama dan menengah atas), misalnya Buku 

pelajaran Matematika, Biologi Penerbit Erlangga, Bahasa Indonesia, Bahasa 

Inggris, dan sebagainya. 

 

CD dan VCD yang dicakup dalam Survei Harga Konsumen Perdesaan adalah 

CD dan VCD yang sudah ada isinya berupa lagu, film, video, dan lainnya. 

 

Iuran TV Berlangganan adalah tarif yang dikeluarkan untuk penyediaan layanan 

TV berbayar, seperti Indovision, Transvision, dan lain-lain 

 

 

4.4 Tata Cara Pengisian Register HKD 

 

Kontrol terhadap fluktuasi harga dapat dilakukan oleh petugas dengan mudah 

apabila menggunakan register tahunan. Berdasarkan hal tersebut, petugas dapat 

sekaligus langsung meminta keterangan mengenai sebab terjadinya fluktuasi harga 

yang ekstrim tersebut kepada responden. Secara reguler, setiap register tahunan 

yang sudah terisi penuh dapat dikirim dan disimpan di BPS Kabupaten. 

Cara pengisian register: 

 

a. Setelah  selesai  pencacahan,  salin  harga bulan pencacahan  pada  daftar 

HKD ke register HKD pada bulan yang sesuai. 

b. Setiap akan melakukan pencacahan, salin terlebih dahulu harga bulan 

sebelumnya dari register HKD ke daftar HKD blok IV kolom 6 (harga bulan 

sebelumnya dalam rupiah). 
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PERMASALAHAN 
 

 

 

6.1  Masalah Metodologi 

a. Waktu Pencatatan 

 

1. Perlu ditekankan kembali bahwa waktu untuk pencacahan HKD-1, HKD-

2.1 dan HKD-2.2 adalah antara tanggal 10- 14 setiap bulan. 

2. Waktu pencacahan data harga di pasar/toko adalah pagi hari saat 

pasar/toko sedang ramai pembeli, terutama untuk komoditas seperti sayuran, 

buah-buahan, ikan, dan sebagainya. 

Ketentuan waktu pagi hari harus betul-betul ditaati oleh petugas, karena 

harga transaksi saat pagi hari berbeda dengan siang hari. Untuk barang tidak 

tahan lama pada pagi hari masih segar, sedangkan pada siang hari 

kualitas barang sudah menurun. Selain itu pada siang hari pembeli relatif 

sudah berkurang, sehingga mempengaruhi harga. 

3. Daftar isian yang telah selesai diperiksa oleh pengawas, apabila tidak segera 

dientri akan menghambat pengolahan Nilai Tukar Petani (tanpa time lag). 

4. Seringkali laporan yang dientri dari BPS Kabupaten ke BPS Provinsi dan 

BPS-RI tidak lengkap (HKD-1 saja, HKD-2.1 saja atau HKD-2.2 saja). 

Padahal daftar HKD-1, HKD-2.1 dan HKD-2.2 merupakan satu kesatuan 

yang tidak dapat dipisahkan. Kegiatan ini seharusnya tidak menghambat 

pengolahan data Nilai Tukar Petani.  

  

V 
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b. Penguasaan Konsep dan Definisi 

 

Ada kecenderungan bahwa pencacah dalam melaksanakan tugasnya 

kurang memperhatikan konsep dan definisi yang ditentukan. 

Beberapa contoh permasalahan yang disebabkan oleh lemahnya penguasaan 

konsep dan definisi, yaitu: 

1. Dalam mencacah data harga, data yang harus dicatat adalah harga 

transaksi antara pembeli dengan penjual, bukan harga pertama yang 

ditawarkan penjual. 

2. Perbedaan data harga sering terjadi karena berbedanya kualitas/merk 

barang yang dicatat, hal ini tidak boleh terjadi karena akan mempengaruhi 

perubahan harga barang tersebut. 

3. Perbedaan data harga sering disebabkan berbedanya satuan barang yang 

ditanyakan oleh pencacah dengan satuan yang tercantum dalam daftar isian. 

a. Minyak kelapa dan minyak goreng, satuan yang digunakan dalam daftar 

isian adalah 1 kg. Bila di pasar dijual dalam satuan botol atau liter, maka 

harga yang dicatat harus dikonversikan ke dalam harga per kg. 

b. Kangkung, bayam dan sejenisnya, digunakan satuan 1 kg. Bila di 

pasaran dijual dalam ikat atau satuan setempat lainnya, maka satuan 

setempat tersebut harus dikonversikan ke dalam satuan yang dicatat 

dalam daftar isian (kg). 

4. Penggantian Responden 

Responden harus tetap, jika terpaksa diganti harus sesuai dengan responden 

untuk klasifikasi yang sama, dan tanyakan harga pada bulan sebelumnya untuk 

spesifikasi barang yang sama. 

5. Penggantian Kualitas 

Apabila kenyataan di lapangan, kualitas suatu jenis barang/jasa tidak beredar 

lagi di pasaran, maka dapat dicarikan kualitas pengganti. Caranya, kualitas dari 

jenis barang/jasa pengganti tersebut harus: 

a. Beredar dan dominan dikonsumsi oleh masyarakat di perdesaan serta 

mempunyai karakteristik yang sama dengan kualitas sebelumnya. 

 

b. Kualifikasi  atau spesifikasinya harus dicatat  dengan  lengkap,  seperti: 
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Bola Lampu, merek Phillips 220V-25W. 

c. Ditanyakan pula harga pada bulan sebelumnya untuk kualitas barang 

pengganti tersebut dan berikan penjelasan lengkap pada Blok VI. 

 

6.2    Kualitas/mutu isian kuesioner yang perlu diperhatikan 

 

a. Adanya perubahan harga komoditas yang mencolok tanpa diberi 

penjelasan/keterangan di blok catatan (Blok VI). 

b. Masih  ada  petugas  yang  tidak  menuliskan  nama  kualitas  barang  yang  

sudah disediakan pada kolom (2) dan sengaja dikosongkan (misal, c. …….. ), 

sedangkan data harganya dicantumkan. 

c. Beberapa  daerah  tertentu  dalam  laporan  beberapa  jenis  barang/jasa  tetap  

stabil dalam kurun waktu yang agak panjang. Hal ini menimbulkan keraguan, 

apakah keadaannya memang demikian. 

d. Sering didapat satuan harga yang belum dikonversikan ke dalam satuan standar. 

e. Kualitas jenis barang/jasa yang dilaporkan, kadang-kadang berganti tanpa 

penjelasan/keterangan di Blok Catatan. 

f. Adanya perbedaan harga bulan sebelumnya dengan harga bulan pencacahan 

pada dokumen bulan yang lalu. 

g. Harga bulan sebelumnya tidak dicantumkan/tidak dilaporkan. 
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1. Contoh Pengisian Kuesioner HKD-1 : 
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2. Contoh Pengisian Kuesioner HKD-2.1:  
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3. Contoh Pengisian Kuesioner HKD-2.2: 
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